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ABSTRAK 

Kasus leptospirosis dan infeksi Hantavirus dilaporkan mengalami peningkatan berkaitan dengan adanya 

pemanasan global.  Rattus norvegicus merupakan reservoir dari dua penyakit tersebut. Adanya infeksi ganda 

Leptospira dan Hantavirus pada R. norvegicus merupakan faktor resiko terjadinya penularan Leptospira dan 

Hantavirus di populasi manusia. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui prevalensi infeksi ganda Leptospira 

dan Hantavirus pada R. norvegicus di Kota Maumere, Flores. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif 

dengan desain potong lintang. Penelitian dilakukan pada bulan Agustus sampai November 2014 di daerah 

perimeter dan buffer pelabuhan Maumere, Flores. Populasi penelitian adalah R. norvegicus di Kota Maumere, 

Flores. Subyek penelitian adalah R. norvegicus yang tertangkap. Deteksi Leptospira pada R. norvegicus dengan 

teknik PCR menggunakan primer spesifik untuk gen 16S rRNA dan deteksi Hantavirus pada R. norvegicus 

dengan teknik nested-PCR menggunakan primer spesifik untuk segmen L. Analisis data dilakukan secara 

deskriptif.  Hasil penelitian menunjukkan R. norvegicus yang tertangkap sejumlah 114 ekor. Prevalensi 

Leptospira pada R. norvegicus 4,3%, prevalensi Hantavirus 22,8% dan infeksi ganda Leptospira dan Hantavirus 

sebesar 1,8%.  Penularan leptospirosis dan infeksi Hantavirus berpotensi terjadinya di Kota Maumere. 

Kata kunci:  leptospirosis, Leptospira, Hantavirus, Maumere 

 

 

ABSTRACT 

Infection of Leptospirosis and Hantavirus are increased which related to global warming. Rattus norvegicus is 

reservoirs of both of diseases infections. Dual infection of Leptospira and Hantavirus in R. norvegicus become 

risk factor of Leptospira and Hantavirus infection in the human. The objective of this study is to figure out the 

prevalence of Dual infection in R. norvegicus. This study was descriptive research with cross-sectional design. 

The population of study was R. norvegicus in Maumere City, Flores. The rats  (n=114) were trapped from 

perimeter and buffer area of Maumere Port, Flores in August to November 2014. Leptospira in R. norvegicus 

detected by PCR used specific primers for 16S rRNA gene and Hantavirus by nested – PCR used specific primers 

for the L segment. The data was analysed using descriptive analysis. The prevalence of Leptospira in R. 

norvegicus was 4.3%, hantavirus was 22,8% and dual infection of Leptospira and Hantavirus was 1.8%. The 

transmission dual infection of leptospirosis and Hantavirus are potentially occured in Maumere. 

Keywords: leptospirosis, Leptospira, Hantavirus, Maumere 

 

PENDAHULUAN  

Leptospirosis dan infeksi hantavirus 

adalah penyakit bersumber binatang 

(zoonoses) yang penyebarannya telah 

ditemukan di 5 benua dan kasusnya dilaporkan 

mengalami peningkatan dengan adanya 

pemanasan global.1,2,3 Perkiraan kasus 

leptospirosis per tahunnya diseluruh dunia 

adalah 1,3 juta kasus dengan angka kematian 

mencapai 58.900 orang, sedangkan kasus 

infeksi hantavirus diperkirakan ada 200.000 

kasus dengan case fatality rate antara 1-50% 

tergantung dari jenis virusnya.2,4,5,6  

Kasus leptospirosis di Indonesia 

dilaporkan cenderung meningkat dan 

persebarannya semakin meluas, di tahun 2013 
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hingga Februari 2014 terdapat 630 kasus yang 

menyebabkan 57 orang meninggal dunia.7 

Leptospirosis di Indonesia tersebar antara lain 

di Provinsi Jawa Barat, Jawa Tengah, Daerah 

Istimewa Yogyakarta, Lampung, Sumatera 

Selatan, Bengkulu, Kepulauan Riau, Sumatera 

Barat, Sumatera Utara, Bali, NTB, Sulawesi 

Selatan, Sulawesi Utara, Kalimantan Timur, 

Kalimantan Barat, DKI Jakarta, Jawa Timur, 

Banten. Dibandingkan dengan tahun 2013, 

jumlah kumulatif leptospirosis pada tahun 

2014 menunjukkan penurunan kasus, namun 

angka fatalitas kasusnya mengalami kenaikan 

dari 9,37% menjadi 14,25%.8 

Infeksi hantavirus di Indonesia 

termasuk dalam kelompok penyakit yang 

terabaikan (neglected diseases). Laporan kasus 

infeksi hantavirus di Indonesia masih sangat 

sedikit dan pertama kali dilaporkan pada tahun 

2002 sejumlah 11 kasus yang terjaring ketika 

terjadi wabah Demam Berdarah Dengue.9  

Penelitian selanjutnya yang dilakukan tahun 

2004 di 5 rumah sakit di Jakarta dan Makasar 

menunjukkan dari 85 serum penderita 

tersangka infeksi hantavirus dengan gejala 

demam 38,5 °C, dengan atau tanpa manifestasi 

perdarahan disertai dengan gangguan ginjal, 

ada 7 orang yang positif.10  

Penyebab leptospirosis adalah bakteri 

dari genus Leptospira yang mencakup 9 

spesies patogen (Leptospira interrogans, L. 

kirschneri, L. kmetyi, L. borgpetersenii, L. 

santarosai, L. noguchii, L. weilii, L. 

alexanderi, and L. alstoni) dan 5 spesies antara 

(L. inadai, L. broomii, L. fainei, L. wolffii, and 

L. licerasiae).11,12 Transmisi infeksi Leptospira 

ke manusia dapat melalui berbagai cara, yang 

tersering adalah melalui kontak dengan air atau 

tanah yang tercemar bakteri Leptospira. 

Bakteri Leptospira masuk ke tubuh manusia 

melalui kulit yang lecet atau luka dan mukosa, 

disebutkan bahwa penularan leptospirosis 

dapat melalui kontak dengan kulit sehat (intak) 

terutama bila kontak lama dengan air. Selain 

melalui kulit atau mukosa, infeksi Leptospira 

bisa juga masuk melalui konjungtiva. 

Infeksi hantavirus disebabkan oleh 

virus dari genus Hantavirus anggota famili 

Bunyaviridae. Hantavirus merupakan virus 

RNA, berbentuk bulat, mempunyai kapsul dan 

terdiri  dari tiga segmen yaitu segmen S, M, 

dan L. Segmen S (1,7-2,0 kb) mengkode 

protein nukleokapsid (N), segmen M (3.6 kb) 

mengkode protein prekusor glikoprotein dari 

dua glioprotein virus (G1 dan G2) dan segmen 

L (6,5 kb) mengkode enzim RNA 

polymerase.13,14 Berbeda dengan genus  lain 

dari Famili Bunyaviridae, Hantavirus tidak 

ditularkan oleh arthropoda tetapi oleh hewan 

pengerat terutama dari famili Cricetidae dan 

Muridae, meskipun insektivora dan kelelawar 

juga telah dilaporkan.14,15,16  Terdapat 28 jenis 

Hantavirus yang menyebabkan penyakit pada 

manusia.5 Hantavirus ditularkan ke manusia 

melalui udara yang terkontaminasi dengan air 

liur, urin atau feses reservoir infektif.16,17 

Infeksi hantavirus memperlihatkan dua macam 

manifestasi penyakit yaitu demam berdarah 

dengan sindrom renal (Haemorrhagic Fever 

With Renal Syndrome = HFRS)  dan  

Hantavirus dengan sindrom pulmonum 

(Hantavirus Pulmonary Syndrome = HPS). 

Kasus HFRS banyak ditemukan di Asia 

sedangkan HPS ditemukan di Amerika Utara 

dan Amerika Selatan. Virus Hantaan (HTNV), 

Dobrava dan Seoul (SEOV) adalah spesies 

Hantavirus penyebab HFRS di Asia.18,19  

Tikus got R. norvegicus adalah salah 

satu spesies tikus yang menimbulkan ancaman 

kesehatan bagi manusia. Tikus got R. 

norvegicus diketahui sebagai penampung 

(reservoir)  virus, bakteri, rickettsia, dan cacing 

penyebab zoonosis termasuk Leptospira dan 

Hantavirus. Tikus got R. norvegicus bukan 

spesies asli Indonesia.  Tikus ini masuk ke 

Indonesia dan menyebar ke seluruh dunia 

melalui jalur perdagangan.20 Rattus norvegicus 

adalah tikus yang agresif, karena sifatnya 

tersebut populasi R. norvegicus di daerah yang 

diinvasinya cenderung dominan dan cukup 

melimpah bila dibandingkan dengan spesies 

tikus lainnya.21,22    

Maumere adalah salah satu kota 

pelabuhan di Pulau Flores, Nusa Tenggara 
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Timur. Kota pelabuhan umumnya berkembang 

dengan cepat tanpa adanya pengelolaan 

sampah yang baik sehingga menyediakan 

lingkungan dan makanan yang cukup untuk R. 

norvegicus berkembangbiak.  Tikus got R. 

norvegicus adalah reservoir utama 

leptospirosis dan infeksi hantavirus (Seoul 

Hantavirus) di daerah perkotaan. Di Kota 

Maumere R. norvegicus sudah pernah 

dilaporkan positif terinfeksi Leptospira, akan 

tetapi belum pernah terlaporkan positif 

terinfeksi Hantavirus.23  Berkebalikan dengan 

pada reservoirnya, infeksi hantavirus pada 

manusia di Kota Maumere sudah pernah 

dilaporkan, akan tetapi kasus leptospirosis 

belum pernah terlaporkan.10  

Leptospirosis dan infeksi hantavirus 

secara klinis dan epidemiologi mempunyai 

kesamaan,24 oleh karena itu data distribusi 

infeksi ganda Leptospira dan Hantavirus pada 

reservoir (R. norvegicus) sangat diperlukan 

untuk memprediksi adanya infeksi kedua 

zoonosis tersebut pada manusia.  Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui prevalensi infeksi 

ganda Leptospira dan Hantavirus pada R. 

norvegicus yang tertangkap di Kota Maumere, 

Flores. 

 

METODE 

Penelitian dilakukan pada bulan 

Agustus sampai November 2014.  Penelitian 

ini merupakan penelitian deskriptif dengan 

desain potong lintang. Populasi penelitian 

adalah R. norvegicus di Kota Maumere, Flores. 

Subyek penelitian adalah R. norvegicus yang 

tertangkap. Penangkapan tikus di daerah 

perimeter dan buffer Pelabuhan El Say dan 

Pelabuhan Wuring Maumere, Flores NTT. 

Penangkapan R. norvegicus hanya dilakukan di 

daerah perimeter dan buffer pelabuhan 

dikarenakan pelabuhan merupakan  pintu 

masuk dan keluar tikus beserta penyakit yang 

dibawanya. Daerah perimeter adalah daerah 

yang digunakan untuk kapal bersandar, tempat 

bongkar muat barang, lokasi gudang, dan 

perkantoran. Daerah perimeter meliputi 

wilayah di dalam pagar pelabuhan, sedangkan 

daerah buffer adalah pemukiman yang berada 

400 m dari daerah perimeter.23  

Penangkapan tikus (R. norvegicus) 

dilakukan dengan menggunakan 100 

perangkap hidup (live trap) selama 2 hari 

berturut-turut di setiap lokasi penelitian. 

Pemasangan perangkap pada sore hari mulai 

pukul 16.00 WITA dan diambil keesokan 

harinya antara pukul 06.00-09.00 WITA. 

Penangkapan di dalam rumah menggunakan 2 

buah perangkap dengan  diletakkan di dapur 

atau kamar, atau tempat yang diperkirakan 

sering dikunjungi R. norvegicus. Jumlah rumah 

yang dipasangi perangkap sebanyak 25 rumah. 

Penangkapan R. norvegicus di luar 

rumah/kebun menggunakan 50 perangkap. 

Tiap area seluas lebih kurang 10 m2 dipasang 1 

perangkap. Umpan yang digunakan adalah 

kelapa bakar. Tikus got, R. norvegicus yang 

tertangkap segera dimasukkan ke dalam 

kantong kain dan dibawa ke laboratorium 

lapangan untuk diambil ginjal dan paru-

parunya. Sebelum dilakukan pembedahan, R. 

norvegicus tertangkap dibius terlebih dahulu 

menggunakan ketamin dan xylasin.  Setelah 

terbius sempurna dilakukan pembedahan. 

Ginjal diambil dan dimasukkan dalam botol 

berisi alkohol 70%, sedangkan paru-paru 

dimasukkan dalam vial 1,5 ml sebanyak 10 

mg.  Spesimen paru-paru disimpan pada suhu  

-20 °C.  

Pemeriksaan nested-PCR untuk 

deteksi Hantavirus dimulai dengan 

mengisolasi RNA Hantavirus dari paru-paru R. 

norvegicus dengan menggunakan reagen dari 

Qiagen.  Cara kerja isolasi mengikuti prosedur 

dari produsen pembuat reagen. Deteksi 

Hantavirus secara molekuler dengan teknik 

nested-PCR. Target amplifikasi adalah segmen 

L Hantavirus. Segmen L diamplifikasi dengan 

menggunakan 2 pasang primer.  Amplifikasi 

tahap pertama dengan menggunakan pasangan 

primer Hanta-L F1: ATG TAY GTB AGT 

GCW GAT GC dan Hanta-L R1: AAC  CAD 

TCW GTY CCR TCA TC. Amplifikasi tahap 

kedua menggunakan pasangan primer Hanta-L 

F2: TGC WGA TGC HAC IAA RTG GTC 
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dan Hanta-L R2: GCR TCR TCW GAR TGR 

TGD GCA A.  

Pengaturan nested-PCR untuk tahap 

pertama menggunakan pasangan primer Hanta-

L F1 dan Hanta-L R1. Tahapan prosesnya 

adalah sebagai berikut: Hot start (pre 

denaturasi) pada suhu 95 °C selama 15 menit. 

Selanjutnya pengaturan untuk preamplifikasi 

yaitu: 96 °C selama 30 detik (denaturasi), 60 

°C selama 35 detik (annealing), 72 °C selama 

50 detik (extend). Di lakukan 7 kali putaran. 

Pengaturan untuk amplifikasi yaitu: 96 °C 

selama 30 detik (denaturasi), 53 °C selama 1 

menit (annealing), 72 °C selama 50 detik 

(extend). Dilakukan 35 kali putaran.  Final 

extention 72 °C selama 5 menit. Hold 12 °C.  

Pengaturan nested-PCR untuk tahap kedua 

menggunakan pasangan primer Hanta-L F2 

dan Hanta-L R2. Tahapan prosesnya adalah 

sebagai berikut: Hot start (pre denaturasi) pada 

suhu 95 °C selama 15 menit, selanjutnya 

pengaturan untuk preamplifikasi yaitu: 96 °C 

selama 30 detik (denaturasi), 65 °C selama 35 

detik (annealing), 72 °C selama 50 detik 

(extend). Di lakukan 10 kali putaran. 

Pengaturan untuk amplifikasi yaitu: 96 °C 

selama 30 detik (denaturasi), 53 °C selama 1 

menit (annealing), 72 °C selama 50 detik 

(extend). Dilakukan 35 kali putaran. Final 

extention 72 °C selama 5 menit. Hold 12 °C. 

Pemeriksaan PCR untuk deteksi 

Leptospira dimulai dengan isolasi DNA 

Leptospira dari ginjal tikus menggunakan 

reagen Promega Wizard Kit. Cara kerja isolasi 

DNA mengikuti prosedur dari produsen 

pembuat reagen. Setelah isolasi DNA, 

dilanjutkan dengan  amplifikasi DNA (PCR) 

menggunakan primer spesifik untuk gen 16S 

rRNA. 

Susunan primer yang digunakan adalah (F) 

GCATCGAGAGGAATTAACATCA dan (R) 

CATGCAAGTCAAGCGGAGTA. Tahapan 

prosesnya adalah sebagai berikut: Hot start 

(predenaturasi) pada 95 oC selama 15 menit, 

94 °C selama 30 detik (denaturasi), 48 °C 

selama 30 detik (annealing), 72 °C selama 

1menit (extend). Dilakukan 35 kali putaran.  

Final extention 72 °C selama 7 menit dan Hold 

12 °C. 

Hasil amplifikasi (PCR) kemudian 

dideteksi dengan metode elektroforesis untuk 

melihat sesuai tidaknya gen yang berhasil 

diamplifikasi dengan target yang diharapkan.  

Hasil amplifikasi dapat dilihat dengan 

terbentuknya pita-pita (band) pada gel agarose 

1%. Hasil amplifikasi Hantavirus dinyatakan 

positif jika pita hasil elektroforesis adalah 388 

bp, dan 514 bp untuk Leptospira.  

Analisis data dilakukan secara 

deskriptif.  Keberhasilan penangkapan (trap 

succes) dihitung dengan membagi R. 

norvegicus tertangkap dengan jumlah 

perangkap yang disebar dikalikan dengan 

jumlah hari penangkapan, kemudian dikali 

100.  Prevalensi dihitung dengan membagi R. 

norvegicus positif dengan jumlah R. 

norvegicus yang diperiksa dikali 100. 

 

HASIL 

Jumlah R. norvegicus Tertangkap dan 

Keberhasilan Penangkapan 

Tikus got R. norvegicus yang 

tertangkap sejumlah 114 ekor yang terdiri dari 

46 jantan dan 68 betina, keberhasilan 

penangkapan sebesar 19% (Tabel 1).  

 

 

Tabel 1. Tikus Got, R. norvegicus Tertangkap dan Keberhasilan Penangkapan 

 

Lokasi Jenis 
Jenis Kelamin 

Jumlah 
Keberhasilan 

Jantan Betina Penangkapan (%) 

Pelabuhan El Say Rattus norvegicus 8 14 22 7,33 

Pelabuhan Wuring Rattus norvegicus 38 54 92 30,66 

Total   46 68 114 19,00 
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Prevalensi Leptospira pada R. norvegicus 

yang Tertangkap 

Hasil pemeriksaan PCR menunjukkan 

5 ekor R. norvegicus infektif Leptospira, 1 

ekor dari Pelabuhan El Say dan 4 ekor dari 

Pelabuhan Wuring (Tabel 2). Secara 

keseluruhan prevalensi Leptospira pada tikus 

got, R. norvegicus yang tertangkap di Kota 

Maumere sebesar 4,4%. 

 

Prevalensi Hantavirus pada R. norvegicus 

yang Tertangkap 

Hasil pemeriksaan PCR menunjukkan 

21 ekor R. norvegicus infektif Hantavirus,               

4 ekor dari Pelabuhan El Say dan 17 ekor dari  

Pelabuhan Wuring (Tabel 3). Secara 

keseluruhan prevalensi Hantavirus pada tikus 

got, R. norvegicus yang tertangkap di Kota 

Maumere sebesar 22,8%. 

 

 

 

Prevalensi Infeksi Ganda Hantavirus dan 

Leptospira pada R. norvegicus yang 

Tertangkap 

Hasil penelitian menunjukkan di 

Pelabuhan Wuring ditemukan R. norvegicus 

yang terinfeksi ganda Leptospira dan 

Hantavirus. Ada 2 ekor R. norvegicus positif 

dari 92 R. norvegicus yang diperiksa, 

 

 

sedangkan di Pelabuhan El Say tidak 

ditemukan R. norvegicus yang terinfeksi ganda 

Leptospira dan Hantavirus.  Secara umum 

prevalensi infeksi ganda Leptospira dan 

Hantavirus pada R. norvegicus yang 

tertangkap di Kota Maumere sebesar 1,8% 

(Tabel 4). 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 2. Hasil Pemeriksaan Uji PCR Leptospira 

 

Lokasi  Jenis Tikus  
Hasil Pemeriksaan PCR  

Prevalensi (%) 
Jumlah positif (n/N)* 

Pelabuhan El Say Rattus norvegicus 1/22 4,5 

Pelabuhan Wuring Rattus norvegicus 4/92 4,3 

Total 5/114 4,4 

Ket. * = Jumlah positif/Jumlah diperiksa 

 

 

Tabel 3. Hasil Pemeriksaan Uji PCR Hantavirus 

  

Lokasi Jenis Tikus 
Hasil Pemeriksaan PCR 

Prevalensi (%) 
Jumlah positif (n/N)* 

Pelabuhan El Say Rattus norvegicus 4/22 18,2 

Pelabuhan Wuring Rattus norvegicus 22/92 23,9 

 
26/114 22,8 

Ket. * = Jumlah positif/Jumlah diperiksa 
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PEMBAHASAN 

Keberhasilan penangkapan tikus (R. 

norvegicus) di daerah penelitian cukup tinggi 

yaitu sebesar 19%. Keberhasilan penangkapan 

menggambarkan kepadatan relatif populasi 

tikus pada suatu tempat. Besarnya keberhasilan 

penangkapan pada kondisi normal adalah 7% 

untuk di dalam rumah dan 2% untuk di luar 

rumah.25 Kepadatan populasi tikus  yang cukup 

tinggi merupakan faktor risiko terjadinya 

penularan penyakit yang dibawa oleh tikus 

maupun ektoparasitnya.26 Kepadatan R. 

norvegicus yang cukup tinggi di Kota 

Maumere di sebabkan banyaknya sampah yang 

jadi sumber makanan. Lokasi penelitian 

merupakan kampung nelayan dengan model 

rumah panggung dan warganya memiliki 

kebiasaan membuang sampah di kolong 

rumah.  Selain itu lokasinya dekat dengan 

pasar, dan banyak ditemukan warung makan 

serta gudang makanan.   

Prevalensi Leptospira pada R. 

norvegicus tertangkap di Kota Maumere 

tergolong rendah yaitu sebesar 4,4%. Kondisi 

lingkungan yang kering di lokasi penelitian 

kurang  mendukung untuk penularan 

Leptospira di dalam populasi tikus. Air 

memegang peranan penting dalam 

mentransmisikan bakteri Leptospira. 

Leptospira yang diekskresi melalui urin dapat 

hidup di air selama beberapa bulan.27   Temuan 

ini berbeda dengan hasil penelitian yang 

dilakukan di Benin, Swedia dan Malaysia. 

Prevalensi Leptospira pada R. norvegicus di 

daerah perkotaan di Benin sebesar 27,3%, 

Swedia 16,7% dan di Malaysia 18%.28,29,30 

Besarnya  prevalensi  Leptospira  pada  tikus  

 

 

 

 

 

berbeda-beda pada setiap tempat.31 Studi 

prevalensi Leptospira pada R. norvegicus di 

beberapa daerah di Indonesia juga 

menunjukkan hasil yang beragam.  Prevalensi 

Leptospira pada R. norvegicus di Indonesia 

berkisar antara 33,4-72,72%.32,33,34 Faktor yang 

mempengaruhi besarnya prevalensi Leptospira 

pada tikus masih belum jelas.31  

Penularan leptospirosis berpotensi 

terjadi di Kota Maumere dengan tingginya 

populasi R. norvegicus dan diketemukannya R. 

norvegicus positif Leptospira.23 Tingginya 

populasi R. norvegicus adalah faktor risiko 

utama penularan leptospirosis di wilayah 

perkotaan.35 Ada korelasi antara kepadatan 

populasi R. norvegicus di suatu daerah dengan 

prevalensi leptospirosis pada masyarakat di 

daerah tersebut.36 Oleh karena itu R. 

norvegicus merupakan reservoir utama 

leptospirosis di daerah perkotaan.37 Tikus got, 

R. norvegicus infektif Leptospira akan 

mengeluarkan Leptospira lewat urin pada 

permukaan tanah setiap harinya kira-kira 5 x 

1010 per m2.38  

Berbeda dengan prevalensi Leptospira, 

prevalensi Hantavirus pada tikus got, R. 

norvegicus yang tertangkap di Kota Maumere 

cukup tinggi (22,8%). Bila dibandingkan 

dengan penelitian lainnya, prevalensi 

Hantavirus pada R. norvegicus di Kota 

Maumere merupakan prevalensi tertinggi yang 

pernah dilaporkan. Prevalensi Hantavirus pada 

R. norvegicus di daerah perkotaan di Kamboja 

sebesar 6,3%, Brazil 17,8%, dan di China 

6,5%.39,40,41 Prevalensi Hantavirus pada R. 

norvegicus yang tinggi di Kota Maumere 

Tabel 4. Hasil Pemeriksaan Uji PCR Hantavirus dan Leptospira 

 

Lokasi 
Hasil Pemeriksaan PCR 

Prevalensi (%) 
Jumlah positif (n/N)* 

Pelabuhan El Say 0/22 0 

Pelabuhan Wuring 2/92 2,2 

 
2/114 1,8 

Ket. * = Jumlah positif/Jumlah diperiksa 
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disebabkan tingginya populasi R. norvegicus 

dan mayoritas R. norvegicus yang tertangkap 

adalah individu  dewasa. Tingginya populasi 

akan meningkatkan persaingan dalam mencari 

makanan dan pasangan. Luka-luka akibat 

perkelahian dalam mencari makanan dan 

pasangan adalah salah satu media penular 

Hantavirus antar tikus.  Prevalensi Hantavirus 

pada hewan pengerat dipengaruhi beberapa 

faktor, yaitu: kepadatan populasi, seks dan 

perilaku inang,  ada tidaknya predator, dan 

karakteristik habitat.42  Tingginya prevalensi 

Hantavirus pada R. norvegicus di kota 

Maumere menunjukkan Kota Maumere 

merupakan daerah berisiko tinggi untuk 

terjadinya penularan Hantavirus ke manusia. 

Ada korelasi positif antara besaran prevalensi 

pada reservoir dengan kasus infeksi hantavirus 

pada manusia.43 Tingginya prevalensi 

Hantavirus pada R. norvegicus juga akan 

menyebabkan mudahnya penularan antar tikus 

dan menjaga keberadaan Hantavirus di Kota 

Maumere.39  Penularan Hantavirus antar tikus 

terjadi secara horizontal melalui aerosol dari 

kotoran maupun cairan dari tikus infektif yang 

terhirup oleh tikus sehat.  Penularan antar tikus 

juga terjadi melalui air liur yang mengandung 

virus  dari gigitan  ketika tikus berkelahi.44  

Hasil penelitian menunjukkan di Kota 

Maumere ditemukan R. norvegicus yang 

terinfeksi ganda Leptospira dan Hantavirus 

(1,8%). Infeksi ganda Leptospira dan 

Hantavirus pada saat yang bersamaan  

menunjukkan kedua patogen tersebut 

mempunyai relung ekologi yang sama.  Infeksi 

ganda Leptospira dan Hantavirus pada R. 

norvegicus juga telah dilaporkan di Brazil 

dengan prevalensi sebesar 11,2%.45 Infeksi 

ganda Leptospira dan Hantavirus juga 

dilaporkan pada tikus Apodemus flavicollis 

(prevalensi 36%) dan Myodes glareolus 

(prevalensi 6,25%) di Kroasia.46  

Adanya infeksi ganda antara 

Leptospira dan Hantavirus pada R. norvegicus 

dalam satu waktu yang bersamaan perlu 

diwaspadai terkait potensinya untuk menular 

ke manusia. Tikus yang terinfeksi dengan lebih 

dari satu patogen lebih berbahaya bila 

dibandingkan dengan tikus yang hanya 

terinfeksi dengan satu patogen, karena 

mempunyai kemungkinan lebih besar untuk 

menularkan lebih satu patogen ke manusia dan 

menyebabkan sakit.46 Infeksi ganda Leptospira 

dan Hantavirus pada manusia menunjukkan 

gambaran klinis yang berat. Dilaporkan juga 

bahwa infeksi ganda ini pada manusia 

menunjukkan gejala klinik yang tidak spesifik 

sehingga mempersulit diagnosa.46 Infeksi 

ganda juga Infeksi ganda Leptospira dan 

Hantavirus pada manusia telah dilaporkan di 

Kroasia.47 Studi di Srilanka yang dilakukan 

saat Kejadian Luar Biasa (KLB) leptospirosis 

juga menunjukkan adanya infeksi ganda, dari 

31 pasien dengan gejala klinis leptospirosis 

akut 7 orang positif terinfeksi Hantavirus dan 

Leptospira.48 Infeksi ganda Leptospira  dan 

Hantavirus pada manusia menunjukkan 

gambaran klinis yang akut.47   

Temuan infeksi ganda Leptospira dan 

Hantavirus pada R. norvegicus di Kota 

Maumere merupakan laporan yang pertama 

kalinya di Indonesia.  Kewaspadaan terhadap 

penularan infeksi ganda ini ke manusia harus 

ditingkatkan karena sudah ditemukan pada 

tikus got R. norvegicus. Selain itu potensi 

penyebaran kedua penyakit ke daerah lain 

perlu diwaspadai berkaitan dengan penyebaran 

R. norvegicus melalui transportasi laut. 

Kemajuan teknologi bidang transportasi, 

perdagangan bebas maupun mobilitas 

penduduk antar negara mengakibatkan dampak 

negatif di bidang kesehatan yaitu percepatan 

perpindahan dan penyebaran vektor dan 

reservoir penyakit menular potensial wabah 

yang dibawa oleh alat angkut, orang maupun 

barang bawaan. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa penyebaran vektor dan reservoir 

melalui alat angkut adalah suatu kenyataan 

yang tidak dapat dipungkiri.49  

 

KESIMPULAN 

Prevalensi infeksi ganda Leptospira 

dan Hantavirus pada R. norvegicus yang 

tertangkap di Kota Maumere sebesar 1,8%.   
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SARAN 

Perlu dilakukan pengendalian tikus 

dan penyuluhan tentang leptospirosis dan 

infeksi hantavirus  kepada tenaga kesehatan 

dan masyarakat  di Kota Maumere.  Perlu 

dilakukan penelitian lebih lanjut tentang jenis 

Leptospira dan Hantavirus yang ditemukan di 

kota Maumere.   
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